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Abstrak 

Pangan selalu menjadi isu strategis dalam pembangunan di tingkat global dan nasional, karena 

kecukupan pangan merupakan hak setiap warga negara yang harus terjamin kuantitas, kualitas, 

keamanan dan nilai gizinya. Salah satu bahan pangan yang terpenting di Indonesia adalah beras. 

Produksi beras dalam negeri merupakan produksi terbesar di seluruh negeri semua kuintil pendapatan 

rumah tangga. Sehingga kebutuhan beras terus meningkat baik seiring pertumbuhan penduduk . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi pangan rumah tangga terhadap permintaan 

beras di Provinsi Bali. Data yang digunakan merupakan data sekunder, data yang diperoleh dari hasil 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2022 berupa data konsumsi dan pengeluaran 

pangan rumah tangga. Dengan jumlah total sampel sebanyak 6.312 rumah tangga dari 631 BS 

berdasarkan stratifikasi disetiap kabupaten atau kota. Dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pola konsumsi di Provinsi Bali beragam tapi ada beberapa komoditas dengan persentase rendah seperti 

umbi umbian dan beras merupakan makanan pokok yang digunakan sebagai sumber karbohidrat utama 

penduduk Provinsi Bali dengan Persentase mencapai 93,1%. Tingkat konsumsi menunjukan bahwa 

rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita sebulan di Provinsi Bali berada di bawah rata-rata 

pengeluaran konsumsi per kapita sebulan Nasional (Indonesia), oleh sebab itu masyarakat Provinsi Bali 

dapat dikatakan belum sejahtera. 

 

Abstract 

Food has always been a strategic issue in development at both the global and national levels, as food 

security is a right of every citizen that must ensure quantity, quality, safety, and nutritional value. One 

of the most important foodstuffs in Indonesia is rice. Domestic rice production is the largest production 

in the entire country across all income quintiles of households. Therefore, the demand for rice continues 

to increase in line with population growth. This research aims to understand the patterns of household 

food consumption concerning the demand for rice in Bali Province. The data used is secondary data, 

obtained from the National Socio-Economic Survey (SUSENAS) in 2022, which includes data on 

household consumption and food expenditure. There is a total sample size of 6,312 households from 

631 BS based on stratification in each district or city. This study uses quantitative descriptive analysis 

with a Linear Regression approach. 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk sebanyak 275.773,8 

juta orang pada tahun 2022. Dimana di pertengahan 2020, jumlah penduduk 

Indonesia sebanyak 270,20 juta jiwa. Pada pertengahan 2021, itu naik lagi menjadi 

272,68 juta jiwa, dan pada pertengahan 2022, jumlah itu kembali meningkat 

menjadi 275,77 juta jiwa.  (Badan Pusat Statistik, 2022). Selain sandang dan papan, 

pangan merupakan kebutuhan dasar manusia. Pangan diperlukan untuk 

kelangsungan hidup manusia. Terpenuhinya kebutuhan pangan dari berbagai aspek 

seperti keamanan, keterjangkauan, dan lainnya sering dikaitkan dengan ketahanan 

pangan (Saputro & Fidayani, 2020)  

Kebutuhan akan makanan terus meningkat sebagai akibat dari pertumbuhan 

penduduk setiap tahun. Sebagian besar orang Indonesia bekerja di pertanian karena 

Indonesia adalah negara agraris. Pertanian memiliki bagian penting di Indonesia 

karena terdiri dari lima subsektor: perikanan, kehutanan, peternakan, perkebunan, 

dan tanaman pangan (Sandi Nur Rahmat, Nikmatul Khoiriyah, 2024). Ekonomi 

nasional dari dulu hingga sekarang sangat bergantung kepada sektor pertanian 

(Konyep, 2020). Dengan wilyahnya yang cukup luas Indonesia sebenarnya mampu 

mengembangkan serta membangun ekonominya melalui pertanian (Gultom & 

Harianto, 2022).  

Beras adalah salah satu dari komoditi tanaman pangan yang memiliki posisi 

penting dalam pembangunan pertanian, dan merupakan komoditi strategis karena 

dapat mempengaruhi seluruh kebijakan negara yang menjadikan beras sebagai 

sumber pangan pokok. Beras memiliki peran yang sangat penting terhadap 

ketahanan pangan (Kurniati & Darus, 2019). Oleh karnanya, karena pertumbuhan 

penduduk dan peningkatan pendapatan masyarakat, kebutuhan beras terus 

meningkat, yang mengakibatkan peningkatan konsumsi beras, terutama di rentang 

menengah kebawah (A A Sa’diyah, N Khoiriyah, R Anindita, 2019).  

Faktor lain yang berkontribusi pada peningkatan konsumsi beras di Indonesia 

adalah budaya makan orang Indonesia yang membuat mereka merasa belum makan 

jika mereka tidak makan nasi, meskipun mereka sudah memiliki cukup karbohidrat 



dari makanan lain (Y. Yusuf et al., 2018) Pertumbuhan penduduk yang meningkat 

setiap hari juga akan berdampak pada tingkat konsumsi masyarakat. Berbagai jenis 

makanan dikonsumsi oleh masyarakat, baik individu, rumah tangga maupun 

perusahaan jasa. Konsumen juga berasal dari berbagai tingkatan sosial, salah 

satunya ditunjukkan oleh tingkat pendapatan masyarakat, seperti pendapatan tinggi 

dan rendah. (Y. Yusuf et al., 2018) 

Karena pertumbuhan populasi, kebutuhan beras terus meningkat. Kekurangan 

nutrisi berdampak pada gizi yang buruk, kesehatan, dan sekaligus menghasilkan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Akibatnya, pemerintah terus berusaha 

untuk memiliki dan mempertahankan ketahanan pangan, terutama beras. Namun, 

seiring dengan upaya tersebut, masalah penting yang dihadapi saat ini adalah alih 

fungsi sawah. Fungsi lahan sawah terus berkembang. Situasi ini dapat mengancam 

ketahanan pangan beras jika terus berlanjut. Parahnya, lahan yang sudah 

dialihfungsikan tidak akan dapat dikembalikan menjadi lahan sawah seperti semula. 

Sebaliknya, pencetakan sawah baru membutuhkan banyak waktu dan biaya. Dalam 

menjalankan bisnis pertanian di Indonesia, petani menghadapi beberapa tantangan 

seperti dalam hal kepemilikan lahan dan modal. Walaupun demikian, di era 

pembangunan pertanian yang berorientasi agribisnis, seorang petani memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan berbagai jenis produksi pertanian yang bernilai 

ekonomi tinggi. Oleh karena itu, sebagai pengelola usahataninya, petani harus 

mempertimbangkan bagaimana mengalokasikan sumber daya mereka untuk 

meningkatkan pendapatannya (Putra et al., 2018) 

Provinsi Bali terletak di sebelah timur Pulau Jawa. Ibukota proveinsinya 

adalah Denpasar. Dengan lebih dari 4 juta orang pada tahun 2022, Bali adalah salah 

satu  provinsi yang menjadi tujuan utama destinasi wisata di Indonesia. Dalam 

beberapa tahun terakhir, ada peningkatan produksi beras di Bali. Ini adalah hasil 

dari upaya pemerintah, petani, dan pemangku kepentingan lainnya. Penggunaan 

varietas unggul, penerapan teknologi budidaya yang baik, dan pencegahan penyakit 

dan hama adalah beberapa contoh dari upaya ini. Namun, untuk memenuhi 

permintaan beras Bali, produktivitas harus ditingkatkan. 

 



Gambar 1.1 Tingkat Produksi Beras Di Provinsi Bali tahun 2018-2022 

 

Sumber : (BPS Bali, 2022) 

 

Berdasarkan data diatas produktifitas Beras di Provinsi Bali mengalami 

Fluktuasi selama 5 tahun terakhir, pada tahun 2022 merupakan tahun dengan 

produktifitas tertinggi yaitu sebanyak 383.829 ton. Pada tahun 2020 merupakan 

tahun dengan produktifitas terendah yaitu sebanyak 300.119 ton, namun secara 

umum tingkat produktifitas beras di Provinsi Bali menunjukkan tren peningkatan. 

Permintaan kentang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor harga, 

pendapatan masyarakat, budaya dan gaya hidup. Kenaikan harga beras dapat 

memicu inflasi, yang dapat menurunkan daya beli masyarakat dan memperlambat 

pertumbuhan ekonomi. Daya beli adalah salah satu faktor yang menentukan 

kesejahteraan perekonomian suatu negara. Meningkatnya daya beli akan 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

Peningkatan pendapatan jelas mendorong peningkatan daya beli masyarakat. Oleh 

karena itu, salah satu cara untuk mengukur kebahagiaan penduduk adalah dengan 

melihat berapa banyak uang yang dihabiskan oleh setiap orang (BPS 2022).  

Salah satu indikator ketahanan pangan adalah pangsa pengeluaran pangan. 

Ilham dan Sinaga dalam BPS (2022) mengemukakan bahwa ada korelasi kuat 

antara pangsa pengeluaran pangan dan Tingkat konsumsi, keanekaragaman pangan, 
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dan pendapatan adalah ukuran ketahanan pangan yang layak untuk digunakan 

sebagai indikator. Semakin banyak pendapatan yang dialokasikan untuk makanan 

menunjukkan ketahanan pangan yang lebih rendah. Ketika kondisi ini terjadi, jika 

ada sedikit gangguan pada pendapatan atau harga makanan, hal itu akan sangat 

mempengaruhi kemampuan untuk mendapatkan makanan (Richter et al., n.d.) 

Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 18 tentang Pangan. Undang-

undang ini menetapkan konsep ketahanan pangan sebagai kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai individu, yang tercermin dari ketersediaan pangan yang 

cukup dalam jumlah dan kualitas, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau 

(Richter et al., n.d.) 

Gambar 1.2 Persentase Rata-rata Pengeluaran per Kapita per Bulan Penduduk 

menurut sub kelompok makanan  di Provinsi Bali tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sumber : (Richter et al., n.d.) 

Makanan yang dikonsumsi oleh penduduk Bali juga menarik untuk 

diperhatikan. Pada gambar diatas makanan dan minuman jadi merupakan 

persentase paling banyak di konsumsi oleh penduduk bali dengan persentase 33,55 

% yang dimana padi padian menempati urutan ke dua dengan persentase 14,04 % 

dan sayur sayuran menempati urutan ke tiga dengan persentase 8,67 %  Berdasarkan 

uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang faktor  faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi permintaan konsumsi rumah tangga dengan judul 

“Analisis Permintaan Rumah Tangga Terhadap Pangan Pokok (Beras) di Provinsi 

Bali”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang, maka 

masalah penelitian yang dapat diidentifikasi adalah :  

1. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga terhadap beras di Provinsi Bali? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan rumah tangga terhadap 

beras di Provensi Bali? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah, maka tujuan Penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui pola konsumsi pada permintaan rumah tangga terhadap 

beras di Provinsi Bali 

2. Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan 

rumah tangga terhadap beras di Provensi Bali. 

1.4. Batasan Penelitian 

Batasan masalah dari penelitian ini memiliki tujuan untuk membatasi pada 

aspek pembahasan penelitian saja. Jangkauan pembahasan menentukan konsep 

utama dari permasalahan yang ada sehingga problem dalam penelitian dapat 

dimengerti dengan baik. Penelitian ini memprioritaskan tentang bagaimana pola 

konsumsi permintaan dan apa saja faktor yang mempengaruhi permintaan beras 

rumah tangga di Provinsi Provensi Bali.  



Dalam jangka waktu yang lama masyarakat indonesia mengenal istilah 

“empat sehat lima sempurna” yang berisikan lima kelompok makanan yaitu 

makanan pokok, lauk pauk, sayur-sayuran, buah-buahan dan susu. Seiring dengan 

berjalannya waktu, istilah tersebut tidak lagi relevan sehingga muncul istilah baru 

dengan konsep pedoman gizi yang setara melalui Pangan Beragam, Bergizi, 

Seimbang, dan Aman (B2SA) (Maya Afifah Afiani, Moch. N. Sudjoni, 2021). 

Istilah ini muncul karena tidak ada satu jenis makanan yang dapat sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh, sehingga berbagai jenis makanan dikonsumsi 

secara kombinasi dalam jumlah tertentu, tergantung pada usia, jenis kelamin, berat 

badan, dan kondisi fisiologis tertentu yang diperlukan. Disisi lain hal tersebut 

didukung oleh pemerintah melalui kebijakan dengan menerbitkan Keputusan 

Presiden (Perpres) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan 

Diversifikasi Konsumsi Pangan (Anindita et al., 2022) Berbasis Sumber Daya 

Lokal. Menindaklanjuti Keputusan Presiden tersebut, maka ditetapkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2009 tentang Gerakan Percepatan Diversifikasi 

Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal (P2KP) sebagai acuan yang lebih 

operasional dalam pelaksanaannya (DKPP (Dinas Ketahanan Pangan dan 

Peternakan) Jawa Barat, 2021). 

 Sehingga dalam pengujian faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

permintaan beras rumah tangga berupa beras itu sendiri, berasa ketan, jagung 

pipilan, terigu, ketela pohon, ketela rambat, sagu, talas, kentang, gaplek, telur ayam, 

daging ayam, ikan, tahu, tempe, pendapatan rumah tangga, dan jumlah anggota 

rumah tangga. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam mengaplikasikan pengetahuan tentang 

ilmu yang didapat di perguruan tinggi dan mampu menganalisa berbagai 

persoalan berdasarkan data serta sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar 

sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

b. Bagi pemerintah, sebagai bentuk masukan guna memajukan pertanian serta 

meningkatkan produksi terkhusus di Provinsi Bali.  



c. Bagi instansi terkait, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan 

pangan terutama yang terkait permintaan beras. 

d. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk bahan acuan dan 

refrensi sebagai tambahan informasi dalam penelitian selanjutnya. 

1.5.2. Output Penelitian  

Adapun output dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Artikel yang diterbitkan pada jurnal tingkat nasional. 

b. Publikasi hasil penelitian pada media massa terkait hasil penelitian 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan survei sosial ekonomi nasional (Susenas) Maret-

September 2022 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statsistik (BPS) yang difokuskan 

pada Provinsi Bali untuk mengetahui  konsumsi rumah tangga terhadap kebutuhan 

pangan pokok beras dengan analisis regresi linier berganda, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pola konsumsi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan beras di Provinsi Bali sangat beragam. Namun secara rata-rata jumlah 

pengeluaran konsumsi yang paling banyak dikeluarkan untuk pengeluaran 

konsumsi pangan berasal dari kategori padi-padian khususnya pada konsumsi beras 

dengan total pengeluaran konsumsi sebesar 3,26 Kg/minggu. Sehingga dapat 

dikatakan masyarakat di Provinsi Bali sebagian besar mengkonsumsi beras untuk 

kebutuhan pangan sumber karbohidrat sehari-hari. Dengan rata-rata pendapatan Rp. 

5.353.003 per kapita sebulan. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa rumah 

tangga Provinsi Bali ketergantungan pada pangan beras masih tinggi dan tingkat 

konsumsi rumah tangga terhadap pangan beras di Provinsi Bali. Faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap permintaan beras di Provinsi Bali adalah harga beras, beras 

ketan, harga kentang, harga tongkol, harga daging ayam, , harga telur ayam, harga 

susu bubuk, pendapatan rumah tangga, dan jumlah anggota rumah tangga. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran. 

Dalam pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan rumah 

tangga, saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil Susenas 2022 

menunjukan bahwa hasil konsumsi pangan rumah tangga di Provinsi Bali tergolong 

sangat banyak untuk komoditas beras sebagai pangan pokok sumber karbohidrat. 

Disisi lain agar tingkat pola konsumsi di Provinsi Bali beraneka ragam komoditas 

sebagai pangan pokok sumber karbohidrat dapat digantikan dengan memakan 

kentang. Dan agar tingkat pola konsumsi di Provinsi Bali beraneka ragam 

komoditas sebagai pangan pokok sumber karbohidrat dapat digantikan dengan 

memakan beras ketan atau kentang. Dan untuk pemerintah daerah, dinas serta 

instansi terkait dapat lebih memperhatikan dan memperbanyak produksi kentang 



dan barang pengganti lainya agar dapat dijadikan barang pengganti terhadap beras 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan konsumsi beras serta mengurangi 

impor beras, disisi lain agar tingkat pola konsumsi di Provinsi Bali beraneka ragam 

komoditas sebagai pangan pokok sumber karbohidrat. Dan juga memperhatikan 

pangan sumber protein, sehingga tidak hanya daging ayam saja yang menunjukan 

konsumsi dengan signifikan yang tinggi, maka dari itu perlunya penganekaragaman 

pangan sumber protein, harapannya agar kecukupan konsumsi pangan baik pangan 

sumber karbohidrat atau pangan sumber protein masyarakat Provinsi Bali dapat 

sesuai dengan yang dibutuhkan. 
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